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Abstact

In the rapid economic development of today that has resulted in many people
opening up business fields to support their lives. In-the world of business financial
statements are very influential on the survival of the company. Reports presented by
the company must be-in accordance with the state of the company. In companies
often companies doearnings management ;:as a way to-cover the company's
shortcomings, cheatingis done to attract investors. Investors will'choose a business
in each year experiencing significant development. In seeing the company can use
the company's life cycle method with 3 stages of grow, mature, stagnant. Therefore,
earnings management activities are often carried out by companies using the real
earnings management method-and the accrual earnings management method. This
research uses the Jakarta Islamic Index object as research material. Reports that
are processed are annual reports for 2014-2018. This study aims to determine
whether there are differences in accrual-earnings management for companies that
are at the stage of life cycle grow - mature with mature - stagnant. This design uses
a purposive sampling method “with a ‘population  of 16 companies listed on the
Jakarta Islamic Index during:2014-2018. The results of the study indicate there are
differences in the company's discretionary accruals. The difference can be seen in
the significant value <0.05 which proves that there is a difference in the
management of ‘accrual earnings-found in companies listed on the Jakarta Islamic
Index in the stage of mature - mature with mature - stagnant:

Keywords: company life cycle, earnings management, real earnings management,
accrual earnings management.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan bisnis sebuah laporan keuangan sangat berpengaruh dalam
menjalankan sebuah perushaan. bisnis dengan laporan keuangan yang baik akan
membuat dampak terhadap kelangsungan perusahaan kedepannya. Dalam
menyajiakan laporan kuangan, manajemen keuangan berperan penting dalam



penyusunan. Laporan yang disajikan juga dapat mengetahui pelaporan manajemen
dalam keadaan baik maupun buruk.

Dalam manjemen keuangan unsur terpenting dalam pelaporan tersebut adalah
manajemen laba yang merupakan suatu intervensi dengan tujuan suatu perusahaan
dan pelapora keuangan yang memudahkan manajer dalam mengolah laba atau
merencanakan laba demi kelangsungan perusahaan (Schipper : 1989). Upaya dalam
majemen laba ini sering salah artikan oleh banyak pihak maupun masyarakan luas.
Manjemen laba berasal daridaratan abu-abu yang berarti manjemen laba ini bisa
menjadi buruk maupun baik bagi perusahaan (H. Sri Sulistyanto : 2008). Dalam
pelaporan keuangan ini manjer sering menyangkutkan sebuah laporan realita
perusahaan yang membuat laporan majemen laba ini diijinkan oleh pihak-pihak
keuangan. Perusahan yang dapat menyajikan laporan keuangan yang benar dan baik
akan berdapak terhadap perusahaan dalam tahun berikutnya.

Laporan keuangan tersebut akan_menujukkan posisi perusahaan berda pada
tahap-tahap dimana posisi perusahaan pada saat berjalan. Tahapan — tahapan
tersebut biasanya disebut tahapan life cycle perushaan, tahapan dimana perusahaan
ditahap grown, maturen, stagnant. Pada siklus hidup perusahaan-atau life cycle
perusahaan untuk tahap-tahap tertentu akan melakukan® manajemen. laba untuk
menarik atau memberikan informasi kepada stagholder untuk -memambah jumlah
investasi yang ada dalam perusahaan. Hastuti (2011) -mengelompokkan siklus hidup
perusahaan dari - grown-maturen  dan maturen-stagnan, dalam penelitiannya
perusahaan manufaktur yang terdaftar. di’ bursa efek indonesia pada titik kritis
grown-maturen dan maturen-stagnan akan melakukakn menaikan manjemen laba
perusahaan tetapi tidak dapat membuktikan sebuah perusahaan tersebut melakukan
manajemen laba riil maupun manjemen laba akrul. Dalam titik kritis manjemen
perushaan akan mengalami-kemunduran ‘atau kemajuan bahkan pada tahap stabil
yang dapat dilihat dalam laporan laba perushaaan.

Dalam meneliti perusahaan yang berada pada tahap growth — mature dan mature
— stagnan denganmetode yang digunakan Antoni dan Rames : 1992. Dalam
penelitian Meiliana dan Misniasih (2018) menggunakan jurnal Hastuti (2010) ada
tiga tahapan yang digunakan berdasarkan penelitian-Antoni dan Ramesh (1992) ada
empat variabel yang dapat dilihat yaitu pembayaran dividen per tahun sebagai
persentase dari laba (DP), persentase pertumbuhan penjualan (SG), capital
expenditure sebagai persentase total nilai perusahaan (CEV), dan umur perusahaan
(AGE). Untuk mengetahui posisi perusahaan tersebut maka perlu halnya laporan
tahunan perusahaan. Laporan perusahaanh tersebut akan menunjukkan posis
manakah perusahaan.

Peneliti dalam hal ini menggunakan Jakarta Islamic Index sebagai objek
penelitian, peusahaan yang terdaftar mencakup 30 perusahaan yang bergerak dalam
segala bidang usaha kecuali perbankan. Dalam perkembanganya Jakarta Islamic



Index merupakan saham syariah yang kapitalisasi pasarnya mengalami perubahan.
Dalam hal ini didukung dengan adanya penseleksian yang dilakukan dalam memilih
perusahaan yang berhak masuk JII. Seleksian ini memilih perusahaan dengan 30
perusahaan yang memiliki saham syariah dalam perkembangan pasar.

1.2 Rumusan Masalah

Melihat dari perushaan yang terdaftra di JII dapat dilihat tahapan — tahapan
perushaan dalam 5 tahun terakhir yang keluar masuk. Dapat dilihat perusahaan yang
keluar dan masuk sehingga mengacu terhadap latar belakan untuk merumuskan
“apakah terdapat perbedaan manajemen laba akrual pada perushaaan yang berada
pada tahap life cycle perusahaan grow ke mature dan mature ke stagnan?”.

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar: belakang dan rumusan masalah yang diuraikan maka
dapat disimpulkan tujuan .dari-penellitian.ini untuk dapat membuktikan secara
empiris terdapat perbedaan manajemen laba akrual pada perusahaan yang berada
pada tahap life cycle perushaan tahap grow ke mature dan mature ke stagnan.

1.4 Manfaat

Penelitian ini- diharapkan dapat. memberikan kontribusi dalam pengembangan
teori mengenai.manajemen laba yang . diterapkan pada suatu perusahaan serta
pengaruhnya terhadap - pengambilan keputusan- terhadap stagholder untuk
memberikan modal usaha dan- bermanfaat untuk penelitian selanjutnya mengenai
manajemen laba rill dan-manajemen laba akrual. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen keuangan agar dapat
mengambil ~kebijakan manajemen khususnya' yang berkaitan langsung dengan
kinerja keuangan perusahaan dalam rangka memaksimalkan nilai perusahaan dan
dapat mendorong. perkembangan-ilmu pengetahuan dibidang manajemen terutama
dalam hal pengambilan keputusahan dalam manjemen laba perusahaan dalam tahap
life cycle perusahaan.pada perusahaan JII sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya atau " bagipembacalain= yang-~tertarik = dan berminat dalam
mempelajarinya.

2. Landasan Teori
2.1 Life Cycle Perusahaan

Life cycle produk adalah sama halnya pertumbuhan seorang bayi yang baru
lahir dari tahap pengenalan sampai tahap kedewasaan perusahaan harus
mempertahankan pasar yang ada untuk dapat bertahan perusahaan harus terus
berinovasi dan memperbaharui produknya agar tidak pada tahap penurunan. (Indri
dan Nurzi : 2019) Pada saat start-up perusahaan digambarkan seperti anak kecil



yang baru belajar berjalan.Pada tahapan growth, perusahaan digambarkan seperti
anak remaja yang belum dewasa. Pada tahap mature, perusahaan digambarkan
seperti orang dewasa. Tahapan terakhir dari siklus hidup perusahaan adalah tahap
decline. Pada tahap ini perusahaan digambarkan sebagai orang yang lanjut usia.

Antony dan Ramesh (1992) terdapat empat variabel yang dapat
diklarifikasikan dalam tahapan life cycle perusahaan yaitu :

Tabel 2.1
Ekspektasi Empat Variabel pada Setiap Tahap Life Cycle Perusahaan
Tahap Variabel Klasifikasi Life Cycle
Life Cycle | DP SG CEV AGE
Growth Low High High Young
Mature Medium _|-Medium | Medium | Adult
Stagnant High Low Low Old

Sumber: Anthony dan Ramesh (1992)

Keterangan.:
a. DP (dividen payout) : Pembayaran dividen pertahun sebagai persentase dari laba.
b. SG (sales growth): Persentase dari pertumbuhan penjualan.
c. CEV (capital ;expenditure value) :Capital expenditure sebagai persentase total
nilai perusahaan.
d. AGE : umur perusahaan.
Variable tersebut dihitung dengan cara :
DP, = (DPS/EPS) x 100
SG; = ((Sales; — Sales.1)/Sales;.1) x. 100
CEV, = (CE¢/Value) x 100
AGE = tahun berjalan —tahun terbentuknya perusahaan
Keterangan:
DP = dividend payout
DPS = dividen per lembar saham
EPS = laba per lembar saham
SG; = sales growth (pertumbuhan penjualan)
SALES = penjualan bersih pada tahun t
SALES; = penjualan bersih pada tahun t-1
CEV,, = capital expenditure value
CE, = capital expenditure pada tahun t
VALUE; = nilai pasar ekuitas (closing price x jumlah saham beredar pada akhir
tahun) ditambah nilai buku utang jangka panjang pada akhir tahun t
AGE = umur perusahaan



2.2 Manajemen Laba

Sri Sulistyanto (2008) tujuan dari manajemen laba adalah mengelabui
pemakai laporan laba. Mengelabui tersebut dilakukan guna untuk memberikan
informasi kepada stakeholder dimana manajer memberikan informasi pengolahan
perusahaan untuk menentukan keputusan dalam investasi. mengelabui tersebut tidak
hanya diperuntukan untuk stakeholder tetapi juga diberikan kepada pengelolah
perusahaan untuk membuat keputusan operasional ~maupun deviden.
Menyembunyikan atau mengubah informasi yang dilakukan manajer keuangan
dilakukan untuk menutupi tentang kondisi perusahaan. Dalam buka Sri Sulistyanto
(2008) ada banyak cara dalam menyiasati laporan keuangan seperti nilai residu,
kewajiban yang harus dibayar perusahaan dan kerugian piutang.

Kegiatan manajemen laba ini-tidak di_ilegalkan karena kegiatan tersebut
sangat membantu perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan agar lebih efektif
dan dapat berjalan sesuai apa yang telah  direncanakan dan perusahaan dapat
menyimpan privasi atau-keadaan yang terjadi dalam perusahaan dalam kurun priode
tersebut. Sedangkan bagi stakeholder dapat melihat .informasi- manajemen laba
secara riil maupun akrual laba yang telah disajikan perusahaan. Investor dengan
mudah memperoleh informasi keadaan perusahaan dengan melihat laba yang telah
disajikan oleh manajer manajemen laba yang telah disajikan didalam bursa.

2.3 Manajemen Laba Akrual

Sulistiyanto (2008) metode dalam pencatatan akuntansi akrual ini berbeda
dengan pencatatan akuntansi -berbasis. kas ' (cash of acconting) yang mengakui
pendapatan kas diterima dan kas keluar. Sedangkan akuntansi berbasis akrual ini
menghitung dan menentukan laba priode berjalan tergantung pada penerimaan dan
pengeluaran kas tunai sehingga prinsip penandingan- (matching cost of revenuer)
atau pendapatan dan pengeluaran yang dicatatan secara bersamaan diabaikan.
Metode pencatatan akuntansi ini tidak sesui dengan kaidah akuntansi, karena dalam
proses tersebut tidak memperdulikan kas yang masuk maupun keluar secara
kenyataan. Prinsip ini.sangat jarang digunakan oleh umum maupun tidak diakui
karena kecurangan dalam-menyajikan laporan--labatersebut. metode akuntansi
berbasis akrual ini menggunakan komponen kas dan akrual dalam laporan
keuangannya.

Sri Hastuti (2011)dalam jurnalnya menjelaskan manjemen akrual dapat

dirumuskan dengan cara :
TAC; = NI;- CFO;
Keterangan:
TAC; = total accrual pada tahun t
Ni; = laba bersih pada tahun t
CFO; = arus kas operasi perusahaan i pada tahun t



Nilai akrual yang diperoleh dari persamaan dideflasi dengan nilai total asset (chan et
al. 2001 : dalam jurnal Sri Hastuti : 2011).

Selanjutnya melakukan pemisahan dari total akrual kekomponen
discretionary accrual dengan non discretionary accrual. Pemisahaan komponen ini
dilakukan dengan model Jones yang telah dimodifikasi (Dechow et al. 1995) :

a. Non discretionary accrual :
NDAC = a,(1/TAw1)+0(AREV~ARECt/TA1)+05(PPE/TA.)
Nilai al, a2 dan a3 diperoleh dari persanaan regresi OLS berikut :
TAC/TAw = ag(UTAL)to(AREV-ARECHTA ) +03(PPES/TA ) e
b. Discretionary accrual :
DAC,=TAC/Ta.;— NDAC
Keterangan :
TAC= total accrual pada tahun t
NDAC; = non discretionary accrual pada tahun t
DAC, = discretionary accrual pada tahun t
TA. = total aktiva pada tahun t-1
AREV = pendapatan perusahaan pada tahun t dikurangi pendapatan tahun t-1
AREC; = piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang tahun t-1
PPE, = property, plant, and equipment  pada tahun t
aj, ay, dan as = koefisien regresi persamaan regresi-OLS
€ = error term tahun t

2.4 Hubungan Manajemen Laba dengan Life Cycle Perusahaan

Dalam tahap pertumbuhan atau growth' perusahaan biasanya akan menaikan
manjemen laba akrualnya sedangkan pada tahap stagnanth stagnanth perusahaan
akan menurunkan ‘manajemen laba akruanya.' Pada ‘saat perusahaan bertumbuh
(growth), perusahaan mulai menghasilkan laba, perusahaan mulai melakukan
diversifikasi dalam lini produk yang berhubungan erat. Biasanya perusahaan yang
pada tahap pertumbuhan, struktur pengelolahannya masih lemah (Sri Hastuti :
2011). Dalam kegiatan ini manajemen laba yang sering dilakukan adalah metode
akrual yang akuntasi. Perusahaan yang menujukkan-labanya menurun selama tiga
tahun kedepan akan melakukkan manjemen laba untuk menutupi ketidak sesuaian
target perencanaan perusahaan. Hubungan life cycle perusahaan dengan manjemen
laba ini menunjukan ada ketidak selarasan laba dengan kegiatan akuntasi yang
membuat siklus perusahaan naik dan turun.

2.5 Hipotesis

Sri Hastuti (2011) mengatakan bahwa menunjukan manjemen laba
berpengaruh terhadap life cycle perusahaan dan perusahaan akan melakukan
manajemen laba riil maupun manajemen laba akrual untuk menutupi laba



perusahaan yang tidak sesuai dengan target perusahaan yang telah direncanakan.
Dalam penelitiannya manjemen laba berpengaruh positif terhadap life cycle
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang berada growt
— mature dan mature — stagnant melakukan manajemen laba yang menaikan
labanya, dan belum bisa menunjukkan bahwa perusahaan ditahap growt — mature
dan mature — stagnant melakukan manajemen laba riil.

Reva Meiliana dan Eli Misniasi (2018) dalam hasil penelitiannya menunjukan
perushaaan yang berada di bursa efek Indonesia dalam tahap growth ke mature dan
mature ke stagnan memiliki perbedaan yang sinifikan dari manajemen lab akrual.
Dalam hal ini penelitian yang disusun saat ini mengacu pada jurnal terebut tetapi
dengan objek berbeda yaitu Jakarta Islamic Index dengan hipotesis sebagai berikut.
Ha : Terdapat perbedaan manjemen-laba akrual terhadap perusahaan yang

berada pada tahap life cycle grown — maturen dengan maturen — stagnan.
HO : Tidak terdapat perbedaan manjemen laba akrual terhadap perusahaan
yang berada pada tahap life cycle grown - maturen dengan maturen — stagnan.

3. Metode Analisis Data
3.1 Teknik Pengambilan Sampel

Metode yang digunakan adalah purposive sampling yaitu sampel dipilih
berdasarkan kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang
telah ditentukan. Kireteria tersebut mencakup :
1. Perusahaan yangterdaftar di Jakarta Islamic Index periode Juni.
2. Perusahaan yang keluar masuk di.Jakarta Islamic Index selama Juni 2015 —

Desember 2019

Table 3.1
Jumlah Sampel Perusahaan di Jakarta Islamic Index
Keterangan Total
Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode Juni. 30

Perusahaan yang keluar masukdi Jakarta Islamic Index selama Juni

2015 — Desember 2019 14

Jumlah sampel yang terpilih 16

Sumber : Data yang diolah 2020

Dari hasil metode purposive sampling data yang memenuhi kreteria tersebut,
maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 sampel perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (JI1) dengan total sampel penelitian 16 x 5 tahun maka jumlah
penelitian yaitu 80 sampel.

3.2 Perhitungan Kebutuhan Data Untuk Analisis



Data yang telah dikumpulkan selanjutnya di kelompokkan kedalam tahapan life
cycle perusahaan. Dalam tahapan tersebut peneliti mengelopokkan perusahaan mana
yang masuk kedalam grown — mature dan mature — stagnan. Selanjutnya
mengelopokan perusahaan dengan manajemen laba. Dalam penelitian ini
pengelopokan tersebut menggunakan ms excel sebagai alat analisis. Data yang
diperoleh dari dokumen — dokumen yang sudah di publikasi perusahaan syariah
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.

3.3 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan (Sugiono, 2011).
Dalam penelitian ini menganalisi data dengan cara mendeskripsikan data atau
menggambarkan data yang telah dikumpulkan dan diklasifikan untuk dapat
kesimpulan dari penelitian ini. Dengan total sampel 16 perusahaan yang terdiri dari
80 data keuangan perusahaan selama 2015 - 2019. Penyajian tersebut berupa
gambar, table, diagram dan lain - lain.

3.4 Uji Normalitas

Ghozali (2005:110), uji normalitas'juga dapat- dilakukan dengan melakukan
analisis grafik normal probability plot dan grafik histrogram. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas yaitu : (1) jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti-arah garis diagonal atau grafik histrogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka ‘model regresi memenuhi asumsi normalitas dan; (2)
jika data menyebar jauh dari diagonal dan / atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.5 Uji Hipotesis
Langkah. — langkah dalam pengujian hipotesis penelitian dalam
perusahaan yang terdaftar-di JII :
1) Mengelempokkan data perusahaan yang berada pada tahap growt, mature
dan stagnant.
2) Mengelompokkan perusahaan yang berada pada tahap titik Kkritis
manajemen laba.
3) Mengumpulkan semua perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
yang mempunyai discretionary accrual.
4) Menguji Kolmogorav Smirnov 1-Sampel
5) Menyimpulkan dari hasil analisis.
a) Uji Kolmogorav Smirnov 1-Sampel



Konsep dasar uji kolmograv smirnov merupakan membandingkan distribusi data
normal baku. Pengujian ini termasuk dalam uji non parametik yang dinakan untuk
menguji asumsi normalitas data. Jika HO >0,05 maka diterima, jika Ha >0,05 maka
ditolak.Menurut Ghozali (2018:161) uji kolmograv smirnov juga dapa digunakan
untuk menguji nomalitas residual, nilai tersebut harus >0,05 agar dapat menunjukan
kenormalan data tersebut.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Analisis Data
a. Life cycle Perusahaan

Dalam hasil diatas dalam 2 tahun terakhir atau 2017-2018 perusahaan yang
berada pada tahapan growth-mature -terdapat lima perusahaan yang terdiri dari
perusahaan ADRO, ASII; PTPP, SMGR, WIKA. Perusahaan yang pada tahapan
tersebut dimana dalam lima tahun mengalami perubahan. Pada tahapan mature-
stagnan mencakup sebelas perusahaan yang terdiri dari AKRA, BSDE, ICBP,
INCO, INDF; INTP, KLBF, LPPF, TLKM, UNTR, UNVR.

Pada tahap growth pada tahun tersebut-dividen payout dan umur perusahaan
berada pada kuartil terendah sedangkan sales growth dan capital expenditure value
berada pada kuartil tertinggi. Pada tahapan matutre pada tahun tersebut dividen
payout, sales growth, ,capital-expenditure value dan umur perusahaan berada pada
kuartil dua atau menengah. Pada tahap stagnant tahun tersebut dividen payout dan
umur perusahaan berapa pada kuartil tertinggi sedangkan sales growth dan capital
expenditure value berada pada kuartil. terendah.Dalam hal ini menggunakan metode
yang dikemukan oleh Antoni dan Rames 1992.

b. Manajemen Laba

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index sudah masuk dalam
tahapan growth-mature dan tahap mature-stagnan dengan kreteria-kreteria tertentu
selanjutnya diolah kembali dengan menentukan discretionary.accrual. Langkah ini
menggunakan miscrosoft exsel sebagai alah olah data. Data yang diperlukan yaitu
data laba bersih, arus kas oprasional, pendapatan, piutang, total aset dan aktiva tetap.
Data yang diolah yaitu data yang dikeluatkan perusahaan dengan menerbitkan
laporan tahunan perusahaan dari tahun 2013-2019.

4.2 Analisi Statistik Deskriptif

Dalam analisis deskriptif ini data yang dikumpulkan dari setiap perusahaan
yaitu laporan keuangan tiap tahunnya yang dimulai dari 2013 sampai 2019. Data
tersebut mencakup data Discretionary Accrual perusahaan yang telah diolah dalam
Ms.Exsel yang selanjutnya diolah kembali untuk didiskripsikan dengan Spss. Dalam
hasilnya ditunjukan dalam tabel 4.1.



Tabel 4.1

Descriptives

Uji Statistik Deskrriptif

Kelompok Statistic Std. Error
Disctretionary Growt-Mature Mean 16,3027 6,55909
Accrual 95% Confidence Lower 2,7654

Interval for Mean Bound
Upper 29,8400
Bound
5% Trimmed Mean 12,1446
Median ,0514
Variance 1075,540
Std. Deviation 32,79543
Minimum -,14
Maximum 112,31
Range 112,45
Interquartile Range 15,52
Skewness 1,949 464
Kurtosis 2,698 ,902
Mature- Mean 2,1781 , 72478
Stagnant 95% Confidence Lower , 7250
Interval for Mean Bound
Upper 3,6312
Bound
5% Trimmed Mean 1,3774
Median ,1055
Variance 28,892
Std. Deviation 5,37511
Minimum -,18
Maximum 19,32
Range 19,50
Interquartile Range 1,10
Skewness 2,709 ,322
Kurtosis 5,934 ,634

Sumber : Spss 22 (2020)




Hasil dari uji statistic discriptif tersebut menunjukkan perusahaan yang berada
tahap life cycle tahap growt-mature dan tahap mature-stagnan. Dalam pengujian
tersebut menggunakan discretionary accrual positif maupun negatif. Pengujian
tersebut menghasilakn kelompok growt-mature lebih besar 16,3027 lebih besar dari
pada kelompok mature-stagnant yaitu 2,178. Dalam discretionary accrual nilai
maximum kelompok growt-mature yaitu PT. Astra International Tbk.tahun 2014
adalah 112,31 sedangkan nilai minimum yaitu PT. Semen Indonesia (Persero) Thk.
tahun 2015 adalah -0,14. Dalam kelompok mature-stagnant nilai maximum yaitu
perusahaan PT. Vale Indonesia Tbk. tahun 2018 adalah 19,32 dan nilai minimum
yaitu PT. United Tractors Tbk. tahun.2015 adalah -0,18. Untuk discretionary
accrual kelompok growt-mature nilai range 112,45 lebih besar dari kelompok
mature-stagnant dengan nilai range 19,50. Sedangkan. discretionary accrual nilai
standart deviation kelompok growt-mature 32,79543 lebih besar dari nilai kelompok
mature-stagnan yaitu nilai standar deviation 5,37511.

4.3 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dapat disimpulkan data tersebut dapat distribusikan
normal jika > dari 0,05 sedangkan jika < 0,05 maka tidak dapat distribusikan
normal. Dalam distribusi penelitian ini menggunakan. uji statiatik non=parametik (K-
S) uji statistik ini mempunyai Kkreteria -nilai sig. (2-taile) < 0,05 maka distribusi
terkena problem.Dapat dilihat ‘hasil- dari uji data discretionary accrual data
perusahaan ditunjukkan dengan tabel 4.5.

Tabel 4.5
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Discationary Accrual Growt-Mature ,439 25 ,000 572 25 ,000
Mature-Stagnan ,380 55 ,000 458 55 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : data diolah 2020

Pada tabel 4.2 menjukkan hasil uji normalitas data discretionary accrual
perusahaan dengan nilai sig. 0,00 yang berarti < dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal.

4.4 Uji Hipotesis
a) Uji Kolmogorav Smirnov 1-Sampel

Uji kolmogorav Sampel 1-sampel ini untuk mengetahui apakah data tersebut
didistribusikan norma. Dalam pengujian ini pada tabel 4.6 dijelakan bahwa data




tersebut tidak didistribusikan normal atau nilai sig. 0,00 kurang dari 0,05. Maka
hipotesis yang dilakukan adalah HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.6
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Disctretionary Accrual

N 80
Normal Parameters®” Mean 6,5921
Std. Deviation 19,74589

Most Extreme Differences Absolute A1l
Positive 411

Negative -,366

Test Statistic 411
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Spss 22 (2020)

4.5 Pembahasan Uji Hipotesis

penelitian-ini dilakukan.-dengan mengumpulkan laporan keuangan perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index sejak 2013-2019. Perusahaan tersebut dipilih
sesuai kreteria populasi.sampel yang telah-ditetapkan. Perusaan yang terpilih dari 30
perusahaan yaitu hanya 16 perusahaan dimana data yang diperoleh yaitu 80 data.
Dari 16 perusahaan tersebut selanjutnya di kelompokkan ‘menjadi dua kelompok
yaitu kelompok life cycle perusahaan growt-mature dan life cycle perusahaan
mature-stagnant.

Dalam tahap growt perusahaan yang.skor gabungan sales grow dan capital
expenditur berada pada kuartil pertama sedang kan pada dividen payout dan umur
perusahaan beda pada kuartil rendah. Tahapan mature perusahaan dimana dividen
payout, sales grow, capital expenditur dan umur perusahaan berada pada kuartil
menengah. Sedangkan tahap stagna perusahaan yang skor gabungan sales grow dan
capital expenditur beda pada kuartil rendan namun sebaliknya pada dividen payout
dan umur perusahaan berada pada kuartil atas atau pertama. Dalam mengidentifikasi
dan mengelompokkan perusahaan yang berada pada tahap growt-mature dan
mature-stagnant yaitu dengan meliha perusahaan pada tahin t-1 berada pada tahap
apa dan tahun t berada pada tahap apa, misalnya pada perusahaan PT. Adaro Energy
Tbk. pada tahun 2017 perusahaan berada pada tahap growt sedangkan pada tahun
2018 perusahaan berada pada tahap mature, maka perusahaan tersebut berada pada
kelompok growt-mature dan maka sebaliknya.



Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 menujukkan hasil uji tersebut yaitu HO
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan manjemen laba
akrual terhadap perusahaan yang berada pada tahap life cycle grown — maturen
dengan maturen — stagnhan pada discretionary accrual perusahaan. Dalam pengujian
ini dibuktikan dari uji normality sampai uji kolmograv smirnov 1-sampel dimana
nilai signifikan data tidak berdistribusi normal yaitu 0,00 yang kurang dari 0,05.
Dalam pengujian plot descriptiv menunjukan bahwa pesebaran plod tidak mengikuti
atau menjauhi garis diagonal, dapat dilihat pada lampiran 1. Secara gelobal
perusahaan dalam setiap tahapannya mengalami perbedaan yang mengakibatkan uji
dari discretionary accrual perusahaan berbeda. Dalam perushaan yang berada pada
tahapan grow-mature dengan mature-stagnan mengalami perbedaan yang terlihat,
dari laporan narace yang dialoporkan maupun dari arus kas perusahaan. Perbedaan
yang dialami setiap perusahaan-dari menurunya pendapatan dalam kurun waktu dari
lima tahun, maupun naiknya pendapatan perusahaan yang mengakibatkan dari seriap
laporan perusahaan beragam.

Penelitian ini berkonsentrasi terhadap penelitian yang dilakukan Meliana dan
Misniasi (2018) dengan objek-berbeda yaitu Jakarta Islamic Index. Tetapi dalam
penelitian ini berlaku terbalik dengan hasil yang-dilakukan oleh peneliti terdahulu
dimana HO diterima dan Ha ditolak atau tidak ada perbedaan dalam discretionary
accrual. Sedangkan dalam penelitian 'Hastuti (2011). tidak mendukung, karean
perusahaan yang berada pada titik kritis-manajemen perusahaan tidak melakukan
menaikan atau menurunkan labanya.

5. Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Hasil dari pengujian data ini-menghasilkan kesimpulan bahwa yaitu HO ditolak dan
Ha diterima. Uji tersebut membuktikan terdapat perbedaan manjemen laba akrual
terhadap perusahaan yang berada pada tahap life cycle grown — maturen dengan
maturen — stagnant dalam discretionary accrual perusahaan. Perbedaan tersebut
dapat dilihat dalam uji statistik yang menunjukkan nilsi signifikan < 0,05. Dalam
pengujian tersebut juga menunjukkan data discretionary accrual tidak signifikan.
Pengujian tersebut dapat dilihat dari uji normalitas dan uji t dinama nilai signifikan
dari discretinary accrual < 0,05.

5.2 Saran
Penelitian ini diharap dapat menjadi rujukan penelitian berikutnya.

1) Bagi Akademisi : diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan kembali
dengan objek yang sama ataupun berbeda. Selain itu diharapkan ada metode-
metode yang lain sebagai bahan penelitian agar penelitian tentang manajemen
laba ini  lebih  berkembang. penelitian  berikutnya harus dapat



mempertimbangkan data laporan laba yang disajikan riil dan dapat mengasilkan
uji yang sebenarnya. Selain itu penelitian ini diharapkan bisa menggembangkan
metode life cycle lainnya agar dapat membantu keterbatasa metode yang
dilakukan Antony dan Ramesh (1992).

2) Bagi Praktis : perusahaan atau penanam modal lebi mempertimbangkan dalam
pengambilan keputusan yang dilakukan agar lebih memilih dan menilai
perusahaan.
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